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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1     Struktur Simple Additive Weight
		Berikut ini adalah gambar dari struktur Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan dengan metode Simple Additive Weight :
[image: ]
Gambar IV.1 
Struktur Hirarki Alternatif Penentuan Jurusan

4.2     Hasil Pengumpulan Data Simple Additive Weight
4.2.1. Penentuan Kriteria Metode Simple Additive Weight
Dalam suatu pengambilan keputusan terdapat obyek yang akan dibahas atau goal, kriteria dan alternatif.
Berikut adalah kriteria-kriteria yang dibutuhkan untuk mengukur dan menilai siapa yang akan terseleksi untuk penentuan jurusan, antara lain:


1. Nilai Tes Matematika
Indikator yang digunakan dalam penentuan jurusan berdasarkan kriteria nilai tes matematika dimana dinilai atau dilihat dari seberapa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes Matematika yang diberikan pihak sekolah.
Tabel IV.1
Kriteria Nilai Tes Matematika
	Nilai Rata-rata
	Skala Nilai
	Bobot

	< 50
	Sangat Rendah
	0

	50 – 60
	Rendah
	0,2

	61 – 70
	Cukup
	0,4

	71 – 80
	Baik
	0,6

	81 – 90
	Sangat Baik
	0,8

	91 – 100
	Istimewa
	1



2. Nilai Tes Bahasa Indonesia
Indikator yang digunakan dalam penentuan jurusan berdasarkan kriteria nilai tes bahasa indonesia dimana dinilai atau dilihat dari seberapa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes Bahasa Indonesia yang diberikan pihak sekolah.
Tabel IV.2
Kriteria Nilai Tes Bahasa Indonesia
	Nilai Rata-rata 
	Skala Nilai
	Bobot

	< 50
	Sangat Rendah
	0

	50 – 60
	Rendah
	0,2

	61 – 70
	Cukup
	0,4

	71 – 80
	Baik
	0,6

	81 – 90
	Sangat Baik
	0,8

	91 – 100
	Istimewa
	1



3. Nilai Tes Bahasa Inggris
Indikator yang digunakan dalam penentuan jurusan berdasarkan kriteria nilai tes bahasa inggris dimana dinilai atau dilihat dari seberapa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes Bahasa Inggris yang diberikan pihak sekolah.
Tabel IV.3
Kriteria Nilai Tes Bahasa Inggris
	Nilai Rata-rata 
	Skala Nilai
	Bobot

	< 50
	Sangat Rendah
	0

	50 – 60
	Rendah
	0,2

	61 – 70
	Cukup
	0,4

	71 – 80
	Baik
	0,6

	81 – 90
	Sangat Baik
	0,8

	91 – 100
	Istimewa
	1



4. Nilai Komunikasi
Indikator yang digunakan dalam penentuan jurusan berdasarkan kriteria nilai komunikasi dimana dinilai atau dilihat dari sopan santun siswa dalam bertutur kata dan bertata bahasa dalam berkomunikasi yang baik.
Tabel IV.4
Kriteria Nilai Komunikasi
	Nilai Rata-rata 
	Skala Nilai
	Bobot

	< 50
	Sangat Rendah
	0

	50 – 60
	Rendah
	0,2

	61 – 70
	Cukup
	0,4

	71 – 80
	Baik
	0,6

	81 – 90
	Sangat Baik
	0,8

	91 – 100
	Istimewa
	1



Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, selanjutnya bobot preferensi (W) sebagai berikut:
1. W1 = Nilai Tes Matematika (40%) = 0,40
2. W2 = Nilai Tes Bahasa Indonesia (20%) = 0,20
3. W3 = Nilai Tes Bahasa Inggris (25%) = 0,25
4. W4 = Nilai Komunikasi (15%) = 0,15
Dalam penentuan jurusan dengan metode Simple Additive Weight (SAW) berdasarkan kriteria-kriteria diatas maka diperoleh data sebagai berikut:
	Tabel IV.5
Nilai dari masing-masing kriteria
	No.
	Nama
	Kriteria

	
	
	Nilai Tes Matematika
	Nilai Tes Bahasa Indonesia
	Nilai Tes Bahasa Inggris
	Nilai Komunikasi

	1.
	Siti Seftiyanti
	50
	75
	70
	80

	2.
	Nabila Yuli U
	90
	75
	80
	75

	3.
	Dilla Nur R
	75
	75
	80
	85

	4.
	Nadila Belina
	80
	80
	85
	70

	5.
	Diyah Retnowati
	90
	80
	90
	75

	6.
	Heru Prasetyo
	60
	80
	75
	80

	7.
	Puspita Atiyah S
	100
	80
	85
	85

	8.
	M. Riyadi
	70
	70
	60
	80

	9.
	Annisa Zulfa R
	90
	75
	75
	80

	10.
	Rosuliani 
	70
	80
	70
	75



4.2.2. Penentuan Rating Kecocokan Setiap Alternatif Dengan Setiap Kriteria
Dalam penentuan rating kecocokan maka nilai dari masing-masing kriteria kemudian dimasukkan kedalam tabel rating kecocokan yang telah disesuaikan dengan nilai dari tabel kriteria. Maka tabel rating kecocokan sebagai berikut:
Tabel IV.6
Rating Kecocokan
	No.
	Nama
	Kriteria

	
	
	Nilai Tes Matematika
	Nilai Tes Bahasa Indonesia
	Nilai Tes Bahasa Inggris
	Nilai Komunikasi

	1.
	Siti Seftiyanti
	0,2
	0,6
	0,4
	0,6

	2.
	Nabila Yuli U
	0,8
	0,6
	0,6
	0,6

	3.
	Dilla Nur R
	0,6
	0,6
	0,6
	0,8

	4.
	Nadila Belina
	0,6
	0,6
	0,8
	0,4

	5.
	Diyah Retnowati
	0,8
	0,6
	0,8
	0,6

	6.
	Heru Prasetyo
	0,2
	0,6
	0,6
	0,6

	7.
	Puspita Atiyah S
	1
	0,6
	0,8
	0,8

	8.
	M. Riyadi
	0,4
	0,4
	0,2
	0,6

	9.
	Annisa Zulfa R
	0,8
	0,6
	0,6
	0,6

	10.
	Rosuliani 
	0,4
	0,6
	0,4
	0,6



4.2.3. Membuat Matriks Keputusan Berdasarkan Kriteria (Ci) 
Nilai dari hasil tabel kecocokan diatas kemudian dibuat ke dalam bentuk matriks sebagai berikut:

0,2		0,6		0,4		0,6
0,8		0,6		0,6		0,6
0,6		0,6		0,6		0,8
0,6		 0,6		0,8		0,4
0,8		0,6		0,8		0,6
0,2		0,6		0,6		0,6
1		0,6		0,8		0,8
0,4		0,4		0,2		0,6
0,8		0,6		0,6		0,6
0,4		0,6		0,4		0,6



X = 




4.2.4. Normalisasi Matriks
Membuat normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R sebagai berikut.
Tabel IV.7 
Penentuan Benefit atau Cost
	Kriteria
	Benefit
	Cost

	Nilai Tes Matematika
	
	-

	Nilai Tes Bahasa Indonesia
	
	-

	Nilai Tes Bahasa Inggris
	
	-

	Nilai Komunikasi
	
	-



Menentukan nilai R dengan rumus sebagai berikut: 
Rij=	xij
	Max xij

1. Untuk Kriteria Nilai Tes Matematika
R11, R61	
 = 			0,2                                        =  0,2   = 0,2
     max (0,2, 0,8, 0,6, 0,6, 0,8, 0,2, 1, 0,4, 0,8, 0,4)          1
R21, R51, R91
=				 0,8			        = 0,8   = 0,8
	 max (0,2, 0,8, 0,6, 0,6, 0,8, 0,2, 1, 0,4, 0,8, 0,4)         1
R31, R41
= 			0,6			        = 0,6   = 0,6
   max (0,2, 0,8, 0,6, 0,6, 0,8, 0,2, 1, 0,4, 0,8, 0,4)          1
R71  = 			  1				   =  1    = 1
	         max (0,2, 0,8, 0,6, 0,6, 0,8, 0,2, 1, 0,4, 0,8, 0,4)       1
R81, R101

= 			0,4			        = 0,4  = 0,4
   max (0,2, 0,8, 0,6, 0,6, 0,8, 0,2, 1, 0,4, 0,8, 0,4)          1
Maka R11, R61 memiliki nilai yang sama yaitu 0,2. 
R21, R51, R91 memiliki nilai yang sama yaitu 0,8.
R31, R41 memiliki nilai yang sama yaitu 0,6. 
R71 memiliki nilai 1 dan untuk R81, R101 memiliki nilai yang sama yaitu 0,4.

2. Untuk Kriteria Nilai Tes Bahasa Indonesia
R12, R22, R32, R43, R52, R62, R72, R92, R102
= 			0,6			        = 0,6  = 1
   max (0,6, 0,6, 0,6, 0,6, 0,6, 0,6, 0,6, 0,4, 0,6, 0,6)     0,6
R82   = 			0,4			                    = 0,4  = 0,67
          max (0,6, 0,6, 0,6, 0,6, 0,6, 0,6, 0,6, 0,4, 0,6, 0,6)         0,6
Maka R12, R22, R32, R43, R52, R62, R72, R92, R102 memiliki nilai yang sama yaitu 1 dan  R82 memiliki nilai 0,67.

3. Untuk Kriteria Nilai Tes Bahasa Inggris
R13, R103
= 			0,4			        = 0,4  = 0,5
   max (0,4, 0,6, 0,6, 0,8, 0,8, 0,6, 0,8, 0,2, 0,6, 0,4)     0,8
R23, R33, R63, R93
= 			0,6			        = 0,6  = 0,75
   max (0,4, 0,6, 0,6, 0,8, 0,8, 0,6, 0,8, 0,2, 0,6, 0,4)     0,8
R43, R53, R73
= 			0,8			        = 0,8  = 1
   max (0,4, 0,6, 0,6, 0,8, 0,8, 0,6, 0,8, 0,2, 0,6, 0,4)     0,8
R83  = 			0,2			                  = 0,2  = 0,25
           max (0,4, 0,6, 0,6, 0,8, 0,8, 0,6, 0,8, 0,2, 0,6, 0,4)       0,8
Maka R13, R103 memiliki nilai yang sama yaitu 0,5.
R23, R33, R63, R93 memiliki nilai yang sama yaitu 0,75. 
R43, R53, R73 memiliki nilai yang sama yaitu 1 dan R83 memiliki nilai 0,25.

4. Untuk Kriteria Nilai Komunikasi
R14, R24, R54, R64, R84, R94, R104
= 			0,6			        = 0,6  = 0,75
   max (0,6, 0,6, 0,8, 0,4, 0,6, 0,6, 0,8, 0,6, 0,6, 0,6)     0,8


R34, R74
= 			0,8			        = 0,8  = 1
   max (0,6, 0,6, 0,8, 0,4, 0,6, 0,6, 0,8, 0,6, 0,6, 0,6)     0,8
R44  = 			      0,4			               = 0,4  = 0,5
          max (0,6, 0,6, 0,8, 0,4, 0,6, 0,6, 0,8, 0,6, 0,6, 0,6)    0,8
Maka R14, R24, R54, R64, R84, R94, R104 memiliki nilai yang sama yaitu 0,75.
R34, R74 memiliki nilai yang sama yaitu 1 dan R44 memiliki nilai 0,5.
Dari perhitungan diatas diperoleh matriks R sebagai berikut:
0,2		1		0,5		0,75
0,8          	1		0,75	 	0,75
0,6		1		0,75		1
[bookmark: _GoBack]0,6		1		1		0,5
0,8		1		1		0,75
0,2		1		0,75		0,75
1		1		1		1
0,4		0,67		0,25		0,75
0,8		1		0,75		0,75
0,4		1		0,5		0,75




R =  





4.2.5. Menentukan Rangking
Untuk mencari nilai dari masing-masing siswa yang akan dijadikan sebagai penentuan jurusan, dalam menentukan rangking dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
	n 
	Vi =ΣWjrij
			j=1

Menentukan nilai V1 sampai dengan V10  adalah sebagai berikut:
V1  = (0,40*0,20) + (0,20*1) + (0,25*0,50) + (0,15*0,75) 	    = 0,5175
V2  = (0,40*0,80) + (0,20*1) + (0,25*0,75) + (0,15*0,75) 	    = 0,82
V3  = (0,40*0,60) + (0,20*1) + (0,25*0,75) + (0,15*1) 	    = 0,7775
V4  = (0,40*0,60) + (0,20*1) + (0,25*1) + (0,15*0,50) 	    = 0,7650
V5  = (0,40*0,80) + (0,20*1) + (0,25*1) + (0,15*0,75)	    = 0,8825
V6  = (0,40*0,20) + (0,20*1) + (0,25*0,75) + (0,15*0,75)	    = 0,58
V7  = (0,40*1) + (0,20*1) + (0,25*1) + (0,15*1)		    = 1
V8  = (0,40*0,40) + (0,20*0,67) + (0,25 + 0,25) + (0,15*0,75) = 0,4683	
V9  = (0,40*0,80) + (0,20*1) + (0,25*0,75) + (0,15*0,75)	    = 0,82
V10 = (0,40*0,40) + (0,20*1) + (0,25*0,50) + (0,15*0,75)	    = 0,5975
Dari hasil perhitungan nilai Vi dari setiap siswa yang akan dijadikan sebagai penentuan jurusan maka dapat dibuatkan tabel penentuan rangking sebagai berikut:
Tabel IV.8
Penentuan Rangking
	No.
	Nama
	Nilai
	Persentase (%)
	Rangking

	1.
	Puspita Atiyah S
	1
	100%
	1

	2.
	Diyah Retnowati
	0,8825
	88,25%
	2

	3.
	Nabila Yuli U
	0,82
	82%
	3

	4.
	Annisa Zulfa R
	0,82
	82%
	4

	5.
	Dilla Nur R
	0,7775
	77,75%
	5

	6.
	Nadila Belina
	0,765
	76,5%
	6

	7.
	Rosuliani
	0,5975
	59,75%
	7

	8.
	Heru Prasetyo
	0,58
	58%
	8

	9.
	Siti Seftiyanti
	0,5175
	51,75%
	9

	10.
	M. Riyadi
	0,4683
	46,83%
	10



Sesuai dengan ketentuan dari SMK Kartika X-2 Jakarta, untuk hasil persentase >80% siswa dapat ditempatkan pada jurusan Akuntansi, >75% jurusan Administrasi Perkantoran, dan <75% pada jurusan Manajemen Pemasaran.
Dari table hasil perhitungan dengan metode Simple Additive Weight diatas maka dari 10 siswa yang dijadikan sampel yang memperoleh persentase >80% dan masuk ke jurusan Akuntansi adalah sebanyak 4 orang, yaitu Puspita Atiyah S, Diyah Retnowati, Nabila Uli U, dan Annisa Zulfa R.
Untuk siswa yang memperoleh hasil persentase >75% dan masuk ke jurusan Administrasi Perkantoran sebanyak 2 orang, yaitu Dilla Nur R dan Nadila Bellina. Kemudian untuk siswa dengan persentase <75% dan masuk jurusan Manajemen Pemasaran adalah sebanyak 4 orang, yaitu Rosuliani, Heru Prasetyo, Siti Seftiyanti, dan M. Riyadi.
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